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LATAR BELAKANG PENELITIAN

Masa remaja adalah suatu masa dimana individu dplases pertumbuhannya
(terutama fisik) telah mencapai kematangan. Periodanenunjukkan suatu masa ke-
hidupan dimana kita sulit untuk memandang remajasébagai anak-anak, namun juga
tidak sebagai orang dewasa. Miller (1993) mengatakamay be seen in the descriptive
label given in this periode of life as a “storm astress” period. Pada masa remaja,
seseorang mengalami beberapa perubahan, baik deslrsnaupun secara psikis. Pada
masa ini, terjadi perubahan dalam proses biolgggskologis, sosiologis, budaya, dan
historis (Lerner, 2002).

Berdasarkan pemikiran di atas, proses perkembangeny dialami remaja
merupakan proses pematangan fisik dan pematangaal. ddasa transisi yang dialami
remaja, menuntut remaja untuk berjuang menemuktndijd kemandirian, darself
regulasinya. Mereka hidup bersama orang dewasaladid masyarakat orang dewasa,
mereka harus menyesuaikan diri dengan kehidupamrdi pembatasan-pembatasan dan
peraturan-peraturan yang berlaku sering dirasakamja sebagai suatu peraturan yang
sangat berat.

Bagi kebanyakan remaja, periode ini merupakan gderigang amat kritis, yang
mungkin merupakarthe best timeatauthe worst timeJika remaja mampu mengatasi
berbagai tuntutan yang dihadapinya secara intégneka ia akan menemukan jati dirinya.
Sebaliknya bila gagal, ia akan berada pada krigstitas yang berkepanjangan (Miller,
1993).

Dreyer (dalam Archer & Waterman, 1983) mengemukakahwa masa remaja
ditandai dengan kapabilitas intelektual yang ldbilggi seperti logika formal operasional,
penalaran analitis, kognisi sosial, penalaran méahitmen intelektual dan etik. Kesemua
pendekatan ini menggambarkan bahwa pemikiran rerddagndai oleh peningkatan
pemikiran abstrak, mempertimbangkan sudut pandaamy yberbeda ketika berusaha
memecahkan masalah, dan menilai secara logis atifeaiternatif ketika berusaha mencari
jalan keluar dari dilema.

Menurut Marcia (1980), pembentukan identitas mekapatugas rumit yang harus
diselesaikan secara bertahap, dan tanpa disadasa Memaja yang digunakan dalam
penelitian ini adalah masa remaja akhir yang dikeakan oleh Marcia (dalam Archer
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1989), yaitu remaja berusia 18-22 tahun, merekatsudemasuki perguruan tinggi, dan
berada diantara SMT 1 sampai 5.

Dalam teori epigenetic Erikson (1968), masa rerbajada pada tahap kelima yaitu
identity versusidentity diffusion yang menurut Erikson (dalam Miller, 1993) dij&as
bahwa masa remaja merupakan masa terjadinya pemi&hologis yang cepat pada
dirinya. Perubahan ini disertai dorongan sosialkimhemenuhi keputusan dalam masalah
pendidikan dan kerja, memaksa mereka untuk memugatigkan berbagai perafihe
overall task of the individual is to acquire a gos ego identity as her or he moves from
one stage to the nextTugas dasar remaja adalah mengintegrasikan berlassyifikasi
yang dibawanya dari masa kanak-kanak kedalam sitlexttitas yang lebih utuh (Erikson,
dalam Rice,1996).

Bila remaja tidak dapat mengintegrasikan identffikdan peran-perannya, ia akan
menghadapi ‘kekaburan identitagtentity diffusion), memiliki kepribadian yang labil,
tidak memiliki sikap bagi masa depannya, dan bahkemunjukkan ketidaktertarikan
dalam berbagai hal. Erikson memandang identitaagselsuatu konsep integratif antara
individu dengan lingkungannya. Menurut Marcia (dalArcher,1989), disebutkan bahwa
identitas adalah proses dimana individu menempatkarya dalam dunia sosial.

Masih menurut Marcia (1980), pembentukan idensesara operasional dan konkrit
didasarkan pada teori psikososial Erikson yaitividd membuat suatu komitmen setelah
melewati eksplorasi berbagai kemungkinan yang lkdmitmen adalah titik kulminasi dari
pembentukan identitas.

Remaja harus menetapkan identitas dirinya, siapa saat ini, ingin menjadi apa
saya dimasa dewasa nanti. Untuk menetapkan iderdittnya remaja harus mencari
informasi berbagai alternatif-alternatif pekerjaamtuk pencapaian status identitas
vokasional, dan harus memilih serta menetapkanhss#u pekerjaan yang menjadi
minatnya (komitmen), dengan demikian remaja terselemiliki identitasachievement
dalam bidang vokasional.

Ada dua hal yang menentukan pembentukan identitasedthaja, yaitu eksplorasi
dan komitmen. Menurut Marcia (Archer, 1989) eksadoridentitas adalah aktivitas
eksplorasi pada remaja akhir yang mengacu padaitaktikognitif dan tingkah laku.
Eksplorasi adalah usaha yang dilakukan remaja addara aktif untuk mencari dan
memahami masalah-masalah yang menyangkut pekemg@ama, dan politik sehingga
sampai pada sebuah keputusan.

Archer (1989) mengemukakan bahwa komitmen merupékianakhir dari proses
eksplorasi sebagai usaha pembentukan identitas.itlkhem merupakan aktifitas yang
relatif tegas dan menarik tentang elemen-elememtitde remaja, berperan sebagai
pengarah menuju tindakan penuh arti pada sesuatg, dipilih dengan disertai keyakinan,
kesetiaan, dan sulit untuk digoyang atau dipengaiiétidakadaan komitmen menun-
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jukkan bahwa remaja memiliki komitmen lemah dan atudlipengaruhi serta mudah
berubah.

Ada empat tipe identitas diri: pnfusion/diffusiorftidak melakukan eksplorasi dan
tidak membuat komitmen), Zpreclosure(tidak melakukan eksplorasi, tetapi membuat
komitmen, biasanya hal ini dipengaruhi oleh orang),t 3) moratorium (melakukan
eksplorasi, tetapi tidak membuat komitmen), sejtachievemen{melakukan eksplorasi
dan membuat komitmen).

Identitas diatas lebih fokus kepada pekerjaan,rkagkolah atau prestasi yang
berkaitan dengan materi. Ada pertanyaan yang lmsand¢ulkan berkaitan dengan identitas
diri remaja ini, yaitu berkaitan dengan pengalamamaja tentang hal yang bersifat
spiritual. Spiritual adalah perasaan yang berkai@amgan hal-hal yang bersifat gaib yang
tidak kasat mata. Sesuatu yang gaib ini dianggbpaterealita sehingga manusia harus
menemukan identitasnya dalam hal ini (Kiesling dRKO06).

Dalam konteks status identitas menurut Marciaraitgkan bahwa status identitas
ada empat kategori yaitu achievement, moratoriuffysion, dan foreclosure. Empat tipe
ini bergantung kepada eksplorasi dan komitmen naergksplorasi dan komitmen adalah
dua proses yang ada dalam pembentukan identitdas Alrakah mungkin dalam
spiritualitas, remaja juga mengalami empat tiptustadentitas ini? Misalnya, remaja yang
secara spirituatliffusion dia tidak melakukan eksplorasi dan tidak melakukamitmen
dalam pengalaman spiritualitasnya.

Kiesling dkk. (2006) menemukan bahwa hanya adatifigastatus identitas spiritual,
yaitu achievementforeclosure,dan moratorium Orang yang secara spiritulrclosured
merasa bahwa keyakinan mereka ada sebelum merekdalaminya, sehingga mereka
merasa mereka terpaksa untuk memeluknya. Orangsgaga spiritugchievedmemiliki
keyakinan dan pengalaman yang berbeda dengan osanwreka. Mereka juga merasa
telah menemukan keyakinan dan pengalaman yang benasesuai dengan mereka.

TUJUAN

Tujuan penelitian ini adalah 1) mengetahui huburgiatus identitas dengan
spiritualitas, 2) mengetahui hubungan status ithstdan spiritualitas dengan
variabel demografis: jenis kelamin, usia, tingkatahah, perasaan akan pentingnya
menjadi religius, perasaan akan pentingnya mergpmlitual, dan 3) mengetahui
perbedaan pengalaman spiritualitas antar remajgatiestatus yang berbeda.

SUBYEK PENELITIAN
Sebanyak 500 mahasiswa Universitas Pendidikan gslardengan rincian
perwakilan dari setiap fakultas sebagai berikut:
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Tabe 1:
Subyek Penelitian Setiap Fakultas

Fakultas Subyek

IImu Pendidikan 74 orang
Pendidikan Ekonomi dan Bisnis 63 orang
Pendidikan Bahasa dan Seni 67 orang
Pendidikan llmu Pengetahuan Sosial 64 orang
Pendidikan Olahraga dan Kesehatan 60 oranhg
Pendidikan Tekonologi dan Kejuruan 70 orang
Pendidikan Matematika dan limu Pengetahuan Alam oréfg

METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian ini adalah kuantitatif. Metgedng digunakan metode survey
dengan desairross-sectionaldan deskriptif dengan tiga instrumen kuesioneruydiy
kuesioner untuk mengungkap informasi demografis ghatisipan, 2) Ego Identity Process
Questionnaire (EIPQ, Balistreri dkk., 1995), darH8)man Spiritual Scale (Wheat, 1991).
Desain survey meneliti sebuah sampel dari sebuphlgsi untuk memperoleh deskripsi
kuantitatif tentang kecenderungan, sikap, atauig@buah populasi. Survey digunakan di
banyak bidang ilmu, termasuk pendidikan, kesehatiemomi, dan psikologi (Fink, 2003).
Survey yang baik memiliki enam karakter, tujuangdamsa dicapai dan spesifik, desain
penelitian yang jelas, populasi dan sampel yarg dijangkau, instrumen yang reliabel dan
valid, analisis yang tepat, dan pelaporan hasigyakurat (Fink, 2003).

Beberapa analisis yang digunakan dalam penelitiar{l) Analisis deskriptif, (2)

Uji korelasi, (3) Melakukan uji beda tingkat spmafitas untuk antar status identitas, jenis
kelamin, usia, dan perasaan akan pentingnya religian spiritualitas. (4) Analisis
demografis.

HASIL
Tabel 2:
Koefisien Semua Variabel Prediktor Terhadap Spiritualitas
Coefficients @
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 57.385 6.424 8.934 .000
Semester -.127 191 -.056 -.664 .507
URGENSI
SPIRITUALITAS .106 .839 .006 126 .900
URGENSI RELIGIUSITAS 977 1410 113 2.384 .018
USIA -2.62E-02 311 -.007 -.084 .933
JENIS KELAMIN .330 .609 .025 541 .588
STATUS IDENTITAS 1.290 .251 .237 5.130 .000

a. Dependent Variable: SPIRITUALITAS
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Spiritualitas berkorelasi dengan signifikan dengemilaian tentang pentingnya
menjadi religius, eksplorasi, komitmen, dan stadestitas. Eksplorasi berkorelasi dengan
signifikan dengan spiritualitas, komitmen, pentiygmenjadi religius, usia, jenis kelamin,
dan status identitas. Komitmen berkorelasi sesmyaifikan eksplorasi, spiritualitas, dan
status identitas. Status identitas berkorelasi aeneksplorasi, komitmen, spiritualitas,
penilaian pentingnya menjadi sipiritual, penilajgentingnya menjadi religius, usia, jenis
kelamin, dan semester. Hasil ini menjelaskan babpmtualitas sama dengan beberapa
area kehidupan yang lainnya bagi remaja. Jika didla area kehidupan yang lainnya,
seperti politik dan pekerjaan, remaja banyak meédakueksplorasi dan berkomitmen maka
remaja juga cenderung melakukan hal yang sama g@dtualitas. Remaja yang menilai
bahwa orang yang religius sangat penting akan cengememiliki spiritualitas yang
tinggi. Penilaian ini akan mendorong mahasiswa kuian banyak eksplorasi dan
komitmen di area spiritualitas.

Status identitas banyak dipengaruhi oleh lingkungammana subyek berada dan
kondisi subyek sendiri (Waterman, 1988). Semuaabatidemografis yang ada berkorelasi
dengan status identitas sekalipun korelasinya fendisia, jenis kelamin, semester,
penilaian akan pentingnya menjadi religius danitsjgilitas, semuanya berkorelasi positif
dengan status identitas.

PEMBAHASAN

Penelitian ini adalah penelitian eksplorasi hubungantara spiritualitas,
perkembangan identitas, dan berbagai variabel dexfisgseperti jenis kelamin, usia,
penilaian diri tentang pentingnya spiritualitas datigiusitas, dan penggambaran diri
sebagai orang yang spiritual dan religius. Sepentig dijelaskan pada bab tiga bahwa
penelitian ini dilakukan di Universitas Pendidikendonesia atau remaja yang menginjak
fase remaja akhir. Secara agama mereka mayorigasaatylam, hanya ada satu orang yang
beragama Katholik. Sampel yang dipakai penelitihurnlah cukup untuk mewakili
populasi Universitas Pendidikan Indonesia. Penalifni menggunakan teknik sampling
Kuota yaitu mengambil sampel dari sebuah populasiyh dari kuota yang sanggup
dilakukan oleh peneliti. Kemampuan peneliti hanysabmengambil 500 sampel maka
setiap fakultas peneliti hanya mengambil kuranghl&@0 mahasiswa.

Pertanyaan utama penelitian ini adalah apakah adanigan empat status identitas
(diffusion, forclosure, moratoriunganachievementyang diukur dengan Kuesioner Proses
Identitas Ego (Balisteri, Busch-Rossnagel, Geiging@95) dan spiritualitas yang diukur
dengan Human Spirituality Scale (HSS) (Wheat, 19%¢rtanyaan kedua adalah apakah
ada hubungan antara spiritualitas remaja yang didiemgan Human Spirituality Scale
berkorelasi dengan variabel demografis (usia, j&elamin, self-report religiusitas, self-
report spiritualitas, dan penilaian diri apakalingia religius atau spiritual?
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1. Spiritualitas

Temuan yang paling penting di sini adalah bahwaydlanremaja yang
mempunyai pengalaman spiritual yang berarti ataggti Skor spiritualitas (HSS)
menunjukkan bahwa diantara mereka memiliki spilitis yang tinggi yaitu sebesar 15,7
persen. Bahkan diantara mereka ada yang memilid@ skmpurna yaitu 80. Tingkat
spiritualitas mereka terbanyak masih pada kateggmtang dan sangat wajar sesuai dengan
pola distribusi normal bahwa sebagian besar skar didsekitar rata-rata atau kategori
sedang. Tingkat spiritualitas kategori sedang seb68,1 persen. Tingkat spiritualitas
rendah sebesar 21,2 persen masih lebih tinggiatiaigategori tinggi.

Jenis Kelamin. Apa yang menarik dalam penelitian ini adalah kait@riabel
demografis seperti jenis kelamin. Tidak ada koredasara jenis kelamin dan spiritualitas.
Artinya tidak ada kecenderungan baik pada mahasiakidaki atau perempuan untuk
memiliki spiritualitas yang lebih tinggi. Hasil irberbeda dengan penelitian Goldstein
(2006) yang menemukan bahwa tingkat spiritualieaeaja di beberapa sekolah di North
California memiliki perbedaan antara laki-laki d@erempuan. Perempuan memiliki
spiritualitas yang lebih tinggi.

Usia. Helmeniak (1996) menyatakan bahwa tidak ada eksgl dan komitmen
pada remaja dalam hal spiritualitas. Dia berpendbphwa pada masa dewasalah mulai
berkembang spiritualitas yang sebenarnya. Memadg p#sa apapun akan berkembang
spiritualitas tapi spiritualitas yang sebenar-bagparberkembang ada pada masa dewasa.
Pernyataan Helmeniak tersebut terbukti dalam p@elini, bahwa tidak ada korelasi
antara usia dan spiritualitas. Remaja yang memil&ia lebih tinggi tidak cenderung
memiliki tingkat spiritualitas yang tinggi pula. Xabel usia ini mungkin akan memiliki
korelasi dengan spiritualitas jika subyek yanglitiiteeragam perkembangannya mulai dari
yang remaja sampai dewasa.

Semester. Variabel semester tidak berbeda dengan variabal 8emakin tinggi
semester mahasiswa tidak berarti semakin tinggh piritualitas. Hal ini disebabkan
karena apa yang dipelajari di perguruan tinggikiibanyak memancing eksplorasi dan
komitmen mereka akan spiritualitas. Mungkin akambeda jika materi kuliah yang
dijarkan banyak memancing eksplorasi dan komitmeneka dalam spiritualitas. Jurusan-
jurusan agama adalah area populasi yang mungkirs laételiti tentang spiritualitas ini.

Penilaian Diri Pentingnya Religiusitas. Mahasiswa UPI masih sangat
kebingungan tentang konsep religius dan spiritBalama ini mereka menganggap bahwa
religius adalah spiritual. Orang yang sering mekaku aktivitas ritual keagamaan akan
dianggap sebagai orang yang religius sekaligustisgir Mereka banyak menganggap
bahwa religius dan spiritual adalah hal yang sasehingga ketika ditanyakan apakah
mereka sebagai orang yang religius atau spiritietammereka mengalami kebingungan
dalam menjawab. Hal ini yang kemudian membuat neeneénganggap bahwa mereka itu
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religius tapi sebenarnya yang ada dalam pikiranekaerbahwa menjadi orang yang
spiritual sangatlah penting.

Alasan di atas mungkin adalah penyebab mengapdakbrantara pentingnya
menjadi orang religius dan spiritualitas berkorielassitif. Mereka menganggap bahwa
orang yang sangat percaya akan kekuatan, kekuakm@akeberadaan Tuhan dibalik semua
yang terjadi pada dirinya di dunia ini adalah orgagg religius, padahal ini adalah konsep
orang yang spiritual.

Penilaian Diri Pentingnya Spiritualitas. Karena konsep yang kacau dalam
memahami religiusitas dan spiritualitas membuat aseva salah dalam menjawab dan
mengakibatkan ketiadaan korelasi antara spiriagatiengan penilaian diri akan pentingnya
menajdi orang spiritual. Seharusnya, orang yangaamenganggap bahwa menjadi orang
yang spiritual itu penting maka dia akan mencobacag, mengeksplorasi hal-hal yang
berkaitan dengan spiritualitas. Skala Human Spility Scale mencoba mencari apa yang
mereka alami seputar siritualitas. Misalnya persamy apakah mereka menyadari akan
keberadaan zat yang berada di luar dirinya yanggatenjalan hidupnya. Apakah juga dia
berusaha mencari informasi tentang spiritualitatalmemedia televisi, majalah, internet,
atau media-media lain. Pertanyaan-pertanyaan imaneing usaha-usaha dan pengalaman
yang dialami mahasiswa yang kemudian juga akan radyapar skor skala spiritualitas ini.

Mungkin menjadi kelemahan penelitian ini yang tidaknjelaskan sebelumnya
kepada responden yang mengisi kuesioner bahwaddeéigius dan spiritual itu berbeda.

Status Identitas. Korelasi antara status identitas dan spirituataggat rendah tapi
signifikan. Hal ini menunjukkan, memang status tidegs seseorang atau remaja berkaitan
dengan tingkat spiritualitas mereka. Individu yangngalami kebingungan dalam banyak
bidang, seperti pekerjaan dan politik maka akangakami kebingungan juga dalam hal
spiritual.

2. Proses Status I dentitas

Ada beberapa variabel yang memiliki korelasi dengaoses status identitas
(eksplorasi dan komitmen), diantaranya variabekj&elamin dan usia. Jenis kelamin dan
usia berkorelasi positif dengan eksplorasi. Jeeiamin laki-laki memiliki kecenderungan
melakukan eksplorasi yang banyak daripada peremguoabisa terjadi karena laki-laki
pada orang Indonesia cenderung memiliki kebebasamilih daripada perempuan.
Perempuan lebih banyak mengikuti kemauan orangataa karena ikut-ikutan dengan
teman sehingga tidak banyak melakukan eksplorasi.

Usia juga berkorelasi positif dengan eksplorasil iHaberlawanan dengan teori status
identitas bahwa remaja dengan usia lebih muda kah banyak melakukan eksplorasi
daripada yang berusia lebih tua.
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